Dan
Dia te-
lah mencip-
takan Tbinatang
ternak untuk kamu;
padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai-
bagai manfaat, dan sebagian ka-
mu makan. Dan kamu memperoleh pan-
dangan yang indah padanya, ketika kamu
membawanya kembali ke kandang dan ketika ka-

mu melepaskannya ke tempat penggembalaan ( Q. S.
AN NAHL : 6 - 7 ).

Dan
sesung-
guhnya pada
binatang ternak
itu benar-benar ter-
dapat pelajaran bagimu
kami memberimu minum dari pa-
da apa yang berada dalam perutnya
(berupa) susu yang bersih antara tahi
dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-
orang yang meminumnya { Q.S. AN NAHL : 66 ).
Makan dan gembalakanlah ternakmu, sesungguhnya pa-
da yang demikian itu terdapat tanda- tanda kekuasaan
Allah bagi orang-orang yang berakal ( Q.S. THAAHAA : 54 ).

Kupersembahkan Karya Ilmiah ini
kehadapan Ibu dan Ayah tercinta,
Yang'tersayang
Ceu '4i, Hendra
Rini dan Dodo
gerta
Mas Nur
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Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh
substitusi jerami kedelai ke dalam ransum terhadap bobot
tubuh, bobot tubuh kosong, bobot karkas dan komponen kar-
kas (daging, tulang dan lemak) kelineci lokal.

Kelinci digunakan sebanyak 40 ekor dengan bobot tubuh
antara 550 sampai 1000 g. Lima macam ransum sebagai perla-
kuan yaitu R,, R,, Rz, R, dan Rc. Masing-masing perlakuan
terdiri atas ransum éasa yang memenuhl kebutuhan kelineil
yang sedang tumbuh sebanyak 100, 90, 80, 70 dan 60 % ditam~
bah jerami kedelai masing-masing sebanyak 0, 10, 20, 30 dan
40 %. Kelima macam ransum tersebut diberikan dalam bentuk
pellet, Kandang yang dipergunakan merupakan kandang indi-
vidual berukuran 30 x 40 x 30 cm, yang seluruhnya terbuat
dari kawat ram. Xandang tersebut disusun secara baterai de-
ngan Ketinggian 75 cm diastas lantai kandang domba. Ruang-
an kandang dilengkapi dengan sebuah kipas angin, untuk ven-
tilasi,

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan a-
cak lengkap, dengan lima perlakuan dan delapan ulangan. A-
nalisis statistik yang dipakai untuk mempelajari pengaruh
perlakuan terhadap bhobot tubuh, bobot tubuh kosong, bobot
karkas dan komponen kar%as adalah analisis peragam (Co-va-
riance) model ¥ = T, aX",

Hagil penelitién menunjukkan bahwa rataan bobot tubuh
yang dicapail pada akhir pemelitian untuk masing-masing per-
lakuan adalah 1056.91, 1038.35, 1192.50, 1191.91 dan 1135.10
g. Persentase terhadap bobot tubuh, untuk bobot tubuh ko-
song, masing-masing sebesar 78.70, 80.42, 80.00, 77.75 dan.
78,91 %; dan untuk bobot karkas masing-masing sebesar 44.48B,
45,06, 47.46, 46.42 dan 47.57 %. Persentase karkas terha-
dap bobot tubuh kosong masing-masing sebesar 56,39, 60,09,
59,30, 60.00 dan 60.15 %.



Analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot tubuh kosong pada bobot
tubuh yang sama. Perlakuan juga tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot karkas pada bobot tubuh danm bobot tubuh ko-
song yang sama.

Persentase bobot daging terhadap bobot karkas dingin
pada masing-masing perlakuan sebesar 70.81, 70.86, 73.22,
73,92 dan T73%.27 % ; persentase bobot tulang karkas masing-
masing sebesar 16.66, 17.95, 15.54, 14.71 dan 15.81%; dan
persentase lemak karkas sebesar 10.61, 8.85, 8.65, 9.92
dan 9.65 %. Persentase terhadap bobot tubuh kosong, untuk
bobot daging kerkas masing-masing sebesar 39.69, 39.61,
43,16, 44.22 dan 4%3.87 % ; untuk bobot tulang karkas ma -
sing-masing sebesar 9.20, 9.84, 9.11, 8.77 dan 9.40 %, un-
tuk bobot lemak karkas masing-masing sebesar 5.99, 4.95,
5.14, 5.88 dan 5.83% %.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakusn
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot daging dan bobot tu-
lang karkas pada bobot karkas maupun bobot tubuh kosong
yang sama. Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap bo-
bot lemak karkas pada bobot tubuh kosong yang sama, tetapi
berpengaruh nyata (P/ 0,05) pada bobot karkas yang sama.
Bobot lemak karkas kelinci yang mendapat perlakuan R, nya-
ta (Pl 0.05) lebih besar dari pada bobot lemak karka; ke -
linci yang mendapat perlakuan R, dan sangat nyata (P/ 0,01)
lebih besar dari kelinci yang méndapat perlakuan R3.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan Jerami kacang kedelai oleh ternak sangat
penting, karena jerami tersebut masih mengandung zat- zat
makanan yang berguna untuk produksi ternak. Disamping itu,
di daerah tropis, bahan makanan kasar (roughages) merupa-
kan sumber makanan utama bagli ternak, terutama dalsm musim
kemarau yang persediaan hijauannya sangat terbatas.

Tanah yang digunakan untuk tanaman kacang kedelai ada-
lah seluas 620.246 ha. Dari luas tersebut diperkirakan da-
pat menghasilkan rata-rata 986.2 ribu ton atau antara 773.5
sampai 1198.8 ribu ton. Hasil jerami tersebut cukup poten-
sial dan tidak dapat diabaikan, karena sebagai makanan ter-
nak tidak bersaing dengan manusia.

Pemanfaatan jerami kacang kedelai telah banyak dilasku-
kan oleh petani peternak, tetapi belum dilakukan secara in-
tensif untuk tujuan produksi ternak, Sebagian besar Jera-
mi tersebut masih terbuang sia-sia dan tidak dimanfastkan.
Hasil jerami tersebut dapat diperoleh secara teratur dari
panenan tanaman kKacang kKedelai yang ditanam petani, Terse-
dianya jerami ini, dapat digunakan untuk mengisi kekurang-
an bahan makanan ternak yang mekin lama makin tampak, aki-
bat makin menyempitnya tanah pertanian yang dimiliki peta-
ni khususnya di pulau Jawa, sehingga lahan yang digunakan
untuk peternakan menyempit pula.

Berdasarkan hal diatas, penelitian ini bertujuan untuk

mempela jari pengaruh penggunaan jerami kacang kedelail yang



disubstitusikan ke dalam ransum kelinci terhadap bobot tu-
buh, bobot tubuh kosong, bobot karkas dan komponen karkas
kelineci lokal. Penelitian ini juga mempelajari tanggapan
(respon) kelinci terhadap berbagai tingkat substitusi Jera-
mi +tersebut dan sampali sejauh mana Jerami kacang kedelail da-

nsum kelineci.

pat digunakan sebagai campuran dalam j%



TINJAUAN PUSTAKA

Ternak Kelinei

Kelinci cukup potensial untuk dikembangkan karena mam-
pu tumbuh dan berkembang biak dengan cepat, mampu memanfa-
atkan hijauan limbah pertanian dan limbah industri (Sitorus
et al., 1982). Manfaat pemeliharaam kelinmei bagi petani pe-
ternak adalah dagingnya berkualitas baik dan menghasilkan
pupuk kandang yang relatif tinggi. Kulit kelinci dapat di-
Jadikan bahan kerajinan yang dapat dijual serta dapat diu-
sahakan dengan modal permulaan yang relatif rendah (B.I.P.
Lembang, 1982).

Kelinci mempunyai sifat prolifik dengan interval gene-
rasi pendek, musim kawin sepanjang tahun dan jumlah anak
per kelahiran tinggi (Templeton, 1968 dan Owen, 1976). Me-
nurut Schlolaut (1981), diantara spesies-spesies mamalia
Penghasil daging, kelinci mempunyal laju reproduksi yang
tercepat.

Kelinci mempunyai lama kebuntingan relatif singkat,
pertambahan bobot tubuh per hari tinggi dan umur dewasa ke-
lamin lebih awal. Hal ini mengakibatkan kelinei dapat men-
capal bobot dewasa kelamin 30 % lebih cepat dibandingkan
Spesies mamglia lainnya. Dengan demikian kelineci dapat
menghasilkan daging dalam jumlah banyak untuk setiap tahun
atau satuan waktu. '

Hasil survey Sitorus et al. (1982) memperlihatkan umur

kawin pertama rata~rata kelinei di Jawa untuk pejantan pada
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umur enam sampai delapan bulan dan betina dari enam sampail
tujuh bulan. Masa kebuntingan bervariasi antara 30 gampail
%4 hari dan umur sapih antara 31 sampai %6 hari. Menurut
Rismunandar (1981), sepasang kelinci dewasa berumur lima
sampai enam bulan dapat beranak rata-rata empat kali seta-
hun dengan jumlah anak per kelahiran rata-rata enam ekor,
sehingga dalam Jjangka satu tahun dapat menghasilkan 132 e-
kor kelinci. Thakur dan Puranik (1981) menyatakan bahwa
geekor kelinci betina dapat peranak enam sampai delapan ka-
1i dalam setahun dengan jumlah anak per kelahiran tiga sam-
pai delapan ekor.

Daging kelinci mempunyai kandungan zat-zat makanan
yang cukup tinggi (Sitorus gt al., 1982). Dagingnya kaya
akan protein dan mineral serta mempunyai rasa yang tidak
jauh berbeda dengan daging ayam (Ashbrook, 1951). Sifat-
gifat yang nyata dari daging kelinci adalah kadar lemaknya
rendah, tipe lemak tidak jenuh, kadar cholesterol sangat
rendah (135 mg per 100 g daging), kadar sodium sangat ren-
dah, merupakan sumber besi dan vitamin dan komposisi asam

aminonya sama dengan ternak yang lain (Rao et al., 1979).

Bobot Tubuh

Kelineci mempunyai bobot tubuh dewasa yang berbeda-be~
da. Berdasarkan perbedaan bobot tubuh tersebut, kelinci
dapat dibagi menjadi tiga tipe yaitu tipe keeil (2 sampai
4 kg), tipe sedang (4 sampai 6 kg) dan tipe besar (6 sampail
8 kg) (aAK, 1980).



Kelinei lokal Indonesia setelah dewasa mempunyai bo-
bot tubuh berkisar antara 2 sampai 4 kg (B.I.P. Lembang,
1982) dan 2 sampai 2.4 kg (Sitorus et al., 1982). Menurut
Sarwono (1981), rata-rata bobot dan ukuran badan kelineci
iokal Inﬁonesia lebih rendah dibandingkan dengan kelinci
yang berasal dari luar negeri., Hasil survey Sitorus gt al.
(1982) mendapatkan bobot tubuh kelinci jenis lokal lebih
rendah dibanding jenis impor, baik bobot tubuh dewasa mau~
pun bobot anak sedang tumbuh, kemudian menyusul kelinei
persilangan.

, Hasil penelitian Abou-Raya et al. (1970) dengan membe-
rikan tingkat ransum yang berbeda yaitu perlakuan I (100%),
IT (85 %) dan III (70 %) pada kelinci persilangan antara
Giant Plander dengan Baladi. Hasilnya menunjukkan, bahwa
dengan berkurangnya pemberian ransum menyebabkan pertambah-
an bobot tubuh yang menurun, sehingga bobot akhir yang ter-
tinggi dicapai pada pemberian ransum 100 % (perlakuan I)
dan bobot akhir terendah pada pemberian ransum 70 % (perla-
kuan III) (Tabel 1). Schlolaut (1981) menyatakan bahwa pa-
da pemberian makanan 80 % ad libitum bobot akhir yang dica-

pai lebih besar dari pada pemberian 60 % ad libitum.

Bobot Tubuh Kosong

Bobot tubuh kosong adalah bobot hidup dikurangi bobot
isi saluran pencernaan, bobot empedu dan urine. Menurut

Yuniarti (1982), dengan meningkatnya bobot hidup, persentase
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Tabel 1. Rata-rata Pertambahan Bobot Tubuh Kelinci
Dari Umur 6 sampai 13 Minggu Dengan Per-
lakuan Makanan Yang Berbeda

Perla Ulang- BOPOt Awal (6 minggu) Bobot Akhir(13 minggu)

kuan an Kisaran Ratagi Sd Kisaran Ratazi Sd
treceanos teerteeanaes B ceetevtsnncsssansnnan
I 1 515.661 582 + 14.5 755.110 884 + 49.3
2 478,577 527 + 10.7 720.114 930 + 32.8
“II 1 445.621 517 4+ 20.9 681.964 814 + 46.2
2 431.569 500 + 9.2 770.920 857 + 24.8
III 1 511.710 596 + 23.6  707.97%3 797 + 60.8
+ 13.2  708.967 818 + 43.1

2 45%,686 575

Sumber : Abou-Raya et al. (1970)

bobot tubuh kosong semakin bertambah. Eviaty(1982) menda-
patkan bahwa koeffisien pertumbuhan bobot karkas relatif
terhadap bobot ptotng dan bobot tubuh kosong sangat nyata
lebih besar dari satu, yang berarti persentase karkas ber-
tambah dengan meningkatnya bobot tubuh kosong.

Hasil penelitian Mulyadi (1983), dengan perlakuan ting-
kat protein yang berbeda dalam ransum, mendapatkan bahwa
persentase bobot tubuh kosong terhadap bobot tubuh mening-
kat dengan meningkatnya kadar protein dalam ransum. Ransum
perlakuan secara statistik tidak mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap bobot tubuh kosong pada bobot tubuh yang sa-

ma.
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Winter et al. (1967) menyatakan bahwa penurunan bobot
tubuh kosong disebabkan karena penambahan bobot digesta se-
lama pertumbuhan konpensasi. Proporsi bobot tubuh kosong
terhadap bobot tubuh meningkat selama pertumbuhan sementa-
ra proporsi saluran pencernaan menurun.

Menurut Mulyadi (1983%), perbedaan persentase baik un-
tuk bobot tubuh kosong terhadap bobot tubuh maupun bobot
karkas terhadap bobot tubuh kosong, disebabkan oleh perbe-

‘daan bobot tubuh.
Karkas

Produksi karkas banyak dipengaruhi oleh faktor bangsa,
jenis kelamin, umur dan’ makanan (De Blas et al., 1977). Ha-
sil survey Sitorus et al. (1982) mendapatkan bahwa bobot
karkas kelinci lokal lebih rendah dari kelinei ras maupun
persilangan. Dudley dan Wilson (1943) memperlihatkan bobot
tubuh dan bobot karkas dari berbagai bangsa kelinci mempu-~
nyai bobot yang berbeda (Tabel 2). Bobot tubuh mempunyai
korelasi yang positif terhadap bobot karkas. Koeffisien ko~
relasi antara dua variabel tersebut adalah 0.98. Jadi de-
ngan meningkatnya bobot tubuh, maka produksi karkas mening-
kat dan sebaliknya.

Herman (1982) menyatakan bahwa kelinci lokal jJantan de-
ngan bobot hidup antara 1.4 sampai 2.1 kg, menghasilkan kar-
kas sebesar 43 sampai 52 % dari bobot hidup. Hasil survey

Sitorus et al.(1982) mendapatkan bobot potong kelinei lokal



Tabel 2. Rataan Bobot Tubuh dan Bobot Karkas
Pada Berbagai Bangsa Kelinci (oms)

Bangsa Bobot Hidup Bobot Karkas
Jantan Betinag Jantan  Betina
Dutch 52.9 75.8 32.6 47,2
Silver 68.6 71.3 42,4 47.2
Lilac 1.4 81.7 43.0 51.4
Chinchilla 84.2 96.4 51.9 71.5
Beveren 107.0 113.2 65.2 71.5
Flemish 111.1 141.4 66.4 81.0

Sumber : Dudley dan Wilson (1943)

di Jawa umumnya berkisar 1.8 sampai 2.1 kg dengan hasil kar-
kXas 42 sampai 50 %. Shafie et al. (1961} pada kelinci Giza
mendapatkan persentase karkas terhadap bobot hidup lebih ku-
rang 50 % yang dicapai pada umur 90 hari. Ramelan (1972)
menyatakan bahwa kelinci lokal Jjantan Indonesia umumnya mem-
punyai bobot tubuh ringan, persentase karkasnya‘rendah dan
persentase tulang belulangnya relatif tinggi sehingga menye-
babkan produksi daging kelinci relatif rendah.

Dudley dan Wilson (1943) menyatakan bahwa hasil persi-
langan antara kelinci Angora dengan Flemish, Lilac dengan
Castorrex, pada kelinci Jjantan mempunyai hobot karkas yang
lebih rendah dari pada betina. Menurut Aitken dan Wilson
(1962), pada masa pertumbuhan produksi karkas antara kelin-

el jantan dan betina tidak nyata perbedaannya, akan tetapi



pada kelinci betina cenderung untuk menghasilkan bobot kar-
kas yang lebih tinggi dari pada kelinci jantan karena kan-
dungan lemak kelinci betima lebih tinggi. Menurut Hafez
(1969), hewan jantan mempunyai jaringan lemak tubuh yang
lebih rendah dari pada hewan betina, oleh karena itu hewan
betina lebih efisien. dalam mengkonversi makanarm.

Rusli (1982) mendapatkan bahwa jenis kelamin pada ke-
linci lokal jantan tidak berpengaruh terhadap kecepatan per-
tumbuhan bobot karkas relatif terhadap bobot hidup dan bo-
bot tubuh kosong.

Rao et al. (1978) menyatakan bahwa umur sangat nyata
berpengaruh terhadap persentase karkas, karena umur menen-
tukan bobot tubuh. Persentase karkas kelinmeci tua lebih be-
sar dari pada kelinci muda. Kelinci muda berumur 12 minggu
dapat mencapai bobot tubuh 1,36 sampai 2.72 kg dan bobot
karkas sekitar 0.68 sampai 1.59 kg (Cassady et al., 1966).
Menurut Templeton (1968), kelinci roaster menghasilkan 55
sampai 65 % karkas, sedangkan kelinci fryer menghasilkan 50
sampai 59 %. Hasil yang serupa dikemukakan oleh Sanford
(1979), yakni pada kelincl dewasa persentase karkas sebesar
60 % dan kelinci muda sebesar 50 %.

Abou-Raya et al. (1970) menyatakan bahwa kelinci per-
silangan antara Giant Flander dengan Baladi, dengan pembe
rian ransum 100, 86 dan 70 % dari kebutuhan, pada umur 12
minggu didapat persentase karkas terhadap bobot hidup umtuk
masing-masing perlakuan sebesar 40.92, 37.26 dan 37.96 %.
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Pada umur 16 minggu persentase karkas masing-masing sebesar
45,32, 45.34 dan 39.65 %. Antara perlakuan tidak berbeda
nyata untuk‘bobot karkas dan bagian-bagian karkas yang da-
pat dikonsumsi pada pemberian ransum 70 dan 80 %.

Schlolaut (1981) menyatakan bahwa pada pemberian ran-
sum 80 % ad libitum mendapatkan bobot akhir dan bobot kar-
kas yang lebih besar dari pada pemberian 60 % ad libitum.

Craddock et al. (1974) menunjukkan bahwa interaksi an-
tara protein dengan energi ransum nyata berpengaruh terha-
dap bobot karkas dan bobot lemsk ginjal. Protein ransum ti-
dak nyata berpengaruh terhadap bobot karkas, bobot tulang,
bobot lemak dan urat daging.

Menurut Mulyadi (1983), pemberian protein sebesar 9,
12, 15 dan 21 % dalam ransum menyebabkan bobot karkas yang
cenderung meningkat dengan meningkatnya kandungan protein
dalam ransum.

Pemberian lemak jagung sebesar 2.4, 8.4 dan 14.4 % ke
dalam ransum yang mengandung protein kasar masing-masing se-
besar 12.2, 16.3 dan 20.4 %, produksi karkas yang dihasil-
kan tidak berbeda nyata. Persentase bobot karkas yang di-
peroleh masing-masing adalah sebesar 64.1, 63.2 dan 63.1 %
(Arrington et al., 1974).

Pujiarti et al.(1980) menunjukkan bahwa pengaruh pem-
berian makanan penguat terhadap bobot karkas, yang terendah
yaitu pada kelinci yang mendapat ransum dengan kandungan se-

rat kasar tertinggi (15.4 %) dan yang tertinggi pada kelinci
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yang mendapat ransum dengan kandungam serat kasar terendah

(11.44 %).

Komponen Karkas

Herman' (1982) melaporkan bahwa dari hasil pemotongan
enam ekor kelinci lokal jantan dengan bobot tubuh antara
1.4 sampai 2.1 kg menghasilkan urat daging, tulang dan le-
mak masing-masing sebesar 79, 18 dan 3 % dari bobot karkas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan karkas dan
komponennya adalah faktor genetik, makanan, lingkungan dan
Xemampuan beradaptasi (Hafez, 1969). '

Hasil penelitian Lukefahr (1982), yang menggunakan ti-
ga bangsa kelinci yaitu Flemish Giant, New Zealand White
dan Terminal Cross (persilangan antara Flemish Giant, New
7ealand White dan Florida White), memperlihatkan bahwa pada
kelinci hasil persilangan mempunyai perbandingan daging, tu-
lang dan lemak yang lebih baik dari bangsa murninya. Hal i-
ni menunjukkan adanya pengaruh genetik. '

Mulyadi (1983) melaporkan bahwa pemberian tingkat pro-
tein kasar 9, 12, 15, 18 dan 21 % ke dalam ransum ternyata
tidak nyata berpengaruh terhadap bobot urat daging karkas,
bobot tulang karkas dan bobot daging karkas. Pengaruhnya
sangat nyata terhadap bobot lemak karkas baik pada bobot tu-
buh kosong yang sama maupun bobot karkas yang sama., Dengan
bertambahnya bobot tubuh kosong dan bobot karkas, persentase
bobot urat daging dan lemak karkas meningkat tetapi persen-

tase bobot tulang karkas menurun.
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Daging

Secara normal persentase Jjaringan daging dalam karkas
meningkat setelah lahir, kemudian menurun dengan'adanya per-
tumbuhan lemak (Briskey, 1969).

Persentase bobot urat daging potongan karkas kaki de-
pan konstan dengan meningkatnya bobot potongan kaki depan
tersebut, Pada potongan kaki belakang dan pinggang, persen-
tase bobot urat daging heningkat dengan meningkatnya bobot
potongan kaki belakang dan pinggang(Eviaty, 1982). Mulyadi
(1983) mendapatkan bahwa persentase urat daging meningkat
dengan meningkatnya bobot karkas. Adapun perlakuan tidak
mempunyal pengaruh yang nyata terhadap bobot urat daging.

Basuki et al. (1981) mendapatkan, persentase bobot da-
ging terhadap bobot hidup pada kelinci jantan adalah sebe-
sar (36.4 + 4.0 %) dan untuk betina (35.2 + 5.2 %)}; secara
statistik persentase bobot daging tidak nyata berbeda. Ko~
relasi positif diperoleh antara bobot hidup dengan bobot da-
ging. Koeffisien korelasi r = 0.98 untuk bobot daging ke-
linci jantan terhadap bobot hidup. Jadi dengan meningkat-

nya bobot hidup, bobot daging meningkat dan sebaliknya.

Tulang

Tulang merupakan jaringan yang sangat komplek, DBebera-
pa perbedaan yang nyata antara tulang dengan Jaringan lain
vaitu bahwa tulang adalah padat, keras, terdiri dari mine -

ral dan jaringan pembangun yang terdiri dari sel (Zobriskey,
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1969). Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan per-
kembangan tulang adalah kelainan genetik, hormon dan ransum,
termasuk vitamin 4, B, C, D dan mineral.

Hasil penelitian Mulyadi (1983) memperlihatkan bahwa
perlakuaﬂ tingkat protein dalam ransum dengan proporsi 12,
15, 18 dan 21 %, tidak mempunyai pengaruh yang nyata terha-
dap tulang karkas baik terhadap bobot tubuh kosong yang sa-
ma maupun bobot karkas yang sama. Dengan bertambahnya bo-
bot tubuh kosong dan bobot karkas, persentase bobot tulang
karkas menurun, Herman et al. (1983) menunjukkan bahwa pro-
porsi daging pada setiap irisan karkas berbanding terbalik
dengan proporsi tulangnya. ZProporsi daging tertinggi, yai-
tu pada irisan karkas ydng menghasilkan proporsi tulang te-
rendah,

Eviaty (1982) menyatakan bahwa jaringan tulang daril se-
mua potongan karkas menurun dengan meningkatnya bobot ma-
sing-masing potongan karkas tersebut. Dengan meningkatinya
bobot tubuh secara tidak langsung akan mengakibatkan penu-
runan persentase bobot tulang tubuh.

Hasil penelitian Shafie et al.(1961) menunjukkan bahwa
semakin tinggi bobot karkas kelinei Giza yang dihasilkan,
persentase daging dan lemak karkasnya semakin meningkat, se-
dangkan persentase tulang menurun.sampai wnur tertentu. Se~-
makin tinggi umur potong, semakim menurun persentase tulang

karkas yang dihasilkan.
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Lemak

Ternak kelinci mempunyai lemak tubuh dalam jumlah yang
bervariasi menurut bangsa, umur, makanan dan jenis kelamin
(Aitken dan Wilsom, 1962).

Lukefahr et al. (1982) menyatakan bahwa pada kelinci
persilangan mempunyai keuntungan dari ukuran tubuh dan si-
fat produksi dagingnya. Kelimei persilangan menimbun lemak
lebih rendah dibandingkan dengan bangsa murninya.

De Blas gt al. (1977), pada penelitiannya mendapatkan
bahwa kandungan lemak tubuh kelinei Giant Spain berumur ti-
ga, empat dan lima bulan semakin meningkat dengan mening -
katnya umur. Rao et al. (1978) menyatakan bahwa pada ke-
linci New Zealand White yang dipotong pada umur 8, 12 dan
16 minggu memperlihatkan kadar lemak daging yang meningkat
dari 7.9 menjadi 10.9 % dengan meningkatnya umur potong.
Hasil penelitian Shafie et al. {1961) memperlihatkan, pada
kelinci Giza dengan meningkatnya umur persentase bobot re-
latif lemak karkas meningkat,

Bogart (1962) menyatakan bahwa pembentukan lemak pada
kelinci muda terjadi setelah umur sapih, yaitu pada umur
dua bulan, Kelinei tipe kecil berumur delapan atau sembi-
lan minggu dengan bobot tubuh antara 1.8 sampail 2.0 kg pem-
bentukan lemaknya sudah cukup dan siap umtuk dipotong.

Hasil penelitian Schlolaut (1981) menunjukkan bahwa
pembatasan ransum pada kelinci New Zealand White mengaki-

batkan adanya penurunan kadar lemak. Pada pemberian ransum
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ad libitum, menghasilkan lemak karkas sebesar 41,6 % dari
bobot karkas. Kandungan lemak ini menurun menjadi 28.6
dan 16.9 % masing-masing pada pemberian ransum 80 dan 60 %
ad libitum.

Pemberian konsentrat sangat penting untuk pertumbuhan
lemak tubuh (Bogart, 1962). Jumlah lemak dalam tubuh pa-
ling beragam dan sangat tergantung dari jumlah ragam ramnsum
yang dikonsumsi (De Blas et al., 1977).

Pemberian tingkat protein 9, 12, 15, 18 dan 21 % dalam
ransum pada ternak kelinci lokal Jjantan memperlihatkan pe-
ngaruh yang sangat nyata terhadap bobot lemak karkas baik
pada bobot tubuh kosong yang sama maupun bobot karkas yang
sama (Mulyadi, 1983).

Pengaruh energi ransum lebih besar jika dibandingkan
dengan pengaruh bangsa, umur, jenis kelamin dan iklim ter-
hadap lemak tubuh. Jika konsumsi energi melampaui kebutuh-
an untuk pertumbuhan urat daging, maka kelebihannya akan di-
simpan dalam bentuk lemak tubuh (Emery, 1969).

Pada kelinei lokal, jJenis kelamin tidak mempengaruhi
pertumbuhan perkembangan bobot lemak baik terhadap bobot po-
tong maupun bobot karkas (Indra, 1982). Bagian yang dapat
dikonsumsi dari karkas kelinci betina cenderung lebih ting-
gi dibandingkan dengan karkas kelinci jantan, karena kelin-
ci betina mempunyai kandungan lemak yang lebih tinggi(Aitken

dan Wilson, 1962).
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Jerami Kacang Kedelai

Peningkatan produk ternak memerlukan peningkatan bahan
makanan. Salah satu pilihan untuk mencukupi kebutuhan ma-
kanan adalah pemanfaatan limbah pertanian. Limbah pertani-
an adalah sisa tanaman pertanian pasca panen setelah diam-
bil hasil wtamanya. Limbah pertanian ini merupakan bahan
ligno sellulosa yang banyak dihasilkan tetapi belum diguna-
kan secara efisien. Dalam makanan ternak limbah ini digo-
longkan sebagal makanan ternak non konvensional ( Lebdosukoyo,
1983).

Hijauan dan limbah pertanian, seperti halnya rumput-
_rumputan dan jerami, merupakan bahan makanan ternak yang ba-
nyak mengandung serat kasar, mempunyal kandungan sellulosa
dan hemisellulosa yang tinggi (Mira et al., 1983). Kandung-
an serat kasar yang tinggi dalam ransum pada umumnya Kurang
menunjang produksi ternak karena konsumsinya yang rendah
(Winugroho et al., 1983).

Masalah kekurangan hijauan makanan ternak sangat erat
hubungannya dengan pergantian musim dan padatnyas pertambah-
an populasi ternak ruminansia. Berbagai usaha memanfaatkan
limbah pertanian telah dilakukan untuk menambah sumber hi-
jauan dalam musim kemarau (Musofie, 1983).

Nilai limbah pertanian sebagai bahan makanan ternak sa-
ngat tergantung kepada macamnya, varietas tanaman, keéubur—

an tanah, pemupukan, saat dan cara panen. Berdasarkan hasil
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analisa, jerami kacang kedelal termasuk kedalam katagori
makanan ternak yang mempunyai kadar protein cukup untuk ke~
perluan hidup pokok dan daya cernanya baik (Lebdosukoyo,
1983). Nilai jerami kacang kedelai lebih rendah dibanding
dengan jerami jagung dan mungkin terhadap limbah pertanian
lainnya. Hal ini disebabkan jerami tersebut terdiri atas
sebagian besar batang, sedangkan daunnya berguguran, dengan
sistim panen apapun yang digunakan (Parakkasi, 1981).

Dari inventarisasi limbah pertanian di Jawa dan Bali,
dalam tahun 1982, didapat kandungan protein kasar jerami ka-
cang kedelai sebesar 10.56 + 3.05 % dan bahan kering tercer-
na invitro 52.86 + 5.26 % (Fakultas Peternakan UGM, 1982
dan Dirjen Peternakan, %982). Menurut Sutardi (1982), daun
kacang kedelai dan tangkainya terdiri atas bahan kering se-
besar 22.6 %, abu 10.1 %, protein kasar 16.7 %, lemak 3.68%,
serat kasar 27.7 % dan Beta-N 41.8 %. Kulit kacang kedelail
terdiri atas protein kasar 11.3 %, serat kasar 33.1 % dan
TDN 58.8 % (Cullison, 1978).

Hijauan leguminosa yang berkualitas tinggi, seperti ka-
cang kedelai dapat dijadikan sumber protein untuk reproduk-
si, produksi susu dan pertumbuhan (Bogart, 1962). Dalam
bentuk kering, hijauan leguminosa disukai ternak dan dapat
meningkatkan mutu makanan (AAK, 1980). Kulit kacang kede-
lai dapat digunakan oleh ternak, pertama sebagal sumber bul-
ky dan kedua sebagai sumber protein dan energi. Kandungan
serat kasarnya lebih tinggi, protein dan TDNnya lebih ren-

dah dari kacang kedelai (Cullison, 1978).
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Makanan dan Kebutuhan Mskanan Ternak Kelinci

Faktor makanan merupakan salah satu faktor utama dida-
lam mengembangkan ternak kelinci. Yang perlu diperhatikan
dalam makanan kelinei adalah zat-zat makanan yang dibutuh-
kan, macam bahan makanan, pemberiannya dan kebutuhan zat
makanan (4AK, 1980).

Menurut Cheeke et al. (1982), katagori zat-zat makanan
vang dibutuhkan dalam ransum kelineci adalah protein, karbo-
hidrat, lemak, mineral dan vitamin., Protein merupakan kom-
ponen dasar dari Jjaringan tubuh ternak dan merupakan kompo-
nen terbesar dari Jjaringan daging, membran sel, hormon dan
semua enzim. Protein dibentuk dari unit-unit dasar yang 4i-
sebut asam amino. Non ruminan herbivora seperti kelinci me-
merlukan asam aminc dalam makanannya. Karbohidrat yang pen-
ting dalam makanan kelineci adalsh pati danm sellulosa. Pati
dapat dicerna dengan baik, sedangkan sellulosa hanya seba-
gian yang dapat dicerna dengan bantuan bakteri di dalam co-
lon dan caecum. Fungsi utama karbohidrat dalam makanan ke-
lineci adalah penghasil energi. Karbohidrat yang tidak da-
pat dicerna {serat kasar) mempunyai fungsi yang baik dalam
mencegah enteritis. Disamping itu fungsi serat kasar bagi
kelinei adalah sebagai bulky (Cullison, 1978), untuk memper-
tahankan kesinambungan pencernaan, mengeraskan feses dan
mempertahankan kelancaran fungsi saluran pencernaan agar te-
tap normal (Lang, 1981). Lemak berfungsi sebagai sumber e-

nergi terbesar. Hal ini disebabkan energi lemak 2.25 kali
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dari karbohidrat. Pada umumnya penambahan lemak ke dalam
makanan diberikan sebesar 2 sampai 5 %, Disamping sebagail
sumber energi, lemak juga dapat meningkatkan palatabilitas
makanan. Mineral merupakan bagian struktur dari badan.
Kalsium dan Posfor merupakan unsur yang penting dalam struk-
tur tulang dan gigi. Kekurangan Kalsium, Posfor dan vita-
min D menyebabkan penyakit tulang pada ternak muda dan oS-

teomalacia pada ternak kelinci dewasa (Cheeke et al., 1982).

Kelineci membutuhkan makanan untuk kebutuhan reproduksi,
produksi susu, pertumbuhan dan penggemukan, Reprodukéi,
produksi susu dan pertumbuhan memerlukan protein yang ting-
gi, vitamin dan energi. Protein.dapat disuplai dari hijau-
an kering yang berasal‘dari kacang-kacangan berkualitas ba-
ik seperti alfalfa dan kacang kedelai (Bogart, 1962).

Hi jauan yang diberikan pada kelineci pada umumnya meru-
pakan hasil limbah pertanian (Sitorus et al., 1982), kare-
na kelineci dapat memanfaatkan hijaunan berserat kasar (Cheeke,
1981) tetapi daya cerna serat kasar oleh kelinci rendah
(Templeton, 1968, Lang, 1981).

Kadar serat kasar yang tinggi dalam ransum, menyebab-
kan daya cerna terhadap zat-zat makanan lainnya menurun, se-
hingga daya cerna ransum tersebut menjadi rendah (Aitken
dan Wilson, 1962). Jika kandungan serat kasar ransum ren-
dah, maka daya cernanja akan tinggi (lang, 1981). Kadar se-
rat kKasar makanan akan mempengaruhi daya cerna secara umum

khususnya daya cerna protein. Pada ransum yang mengandung
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serat kasar tinggi, proporsi protein yang dicerna akan le-
bih rendah (Napier, 1963), Jadi kelineci walaupun herbivo-
ra, tidak dapat tumbuh dengan baik dam tidak dapat menggu-
nakan makanan secara efisien, hanya dengan ransum hijauan
saja. {Sastry dan Mahajan, 1981). Disamping hijauan, kelin-
ci juga membutuhkan makanan penguat dan makanan pelengkap
(supplement) yaitu makanan yang umumnya mengandung protein
dan energi tinggi (Sitorus et al., 1982).

Makanan mempunyai pengaruh sangat nyata terhadap per-
tambahan bobot tubuh dan efisiensi penggunaan bahan kering
(Sastry dan Mahajan, 1981). Dengan perlakuan tingkat pro-
tein yang berbeda yaitu tingkat protein rendah (14 %), se-
dang (18 %) dan tinggi (22 %), mendapatkan hasil bahwa pa-
da tingkat protein rendah (14 %) mengakibatkan turunnya kon-
sumgi, pertumbuhan, kenaikan bobot tubuh dan efisiensi peng-
gunaan makanan dibandingkan dengan tingkat sedang dan ting-
gi. Ternak dengan pemberian tingkat protein makanan sedang,
menghasilkan konsumsi per hari 0.5 g lebih tinggi, pertum-
buhan 0.2% g per hari lebih cepat dan penggunaan makanan se-
dikit lebih efisien dari pada ternak yang mendapat protein
makanan yang lebih tinggi. (Omole, 1977). Ouhayoun {(1980)
menyatakan bahwa dengan menurunnya tingkat protein ransum,
ratio konversi makanan dan efisiensi energi menurun tetapi
efisiensi protein meningkat. Hasil penelitian Rommey dan
Johnston (1978) mendapatkan bahwa pada tingkat protein ren-

dah (16 %) pertambahan bobot tubuh kelinei umur tiga sampai
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delapan minggu, lebih rendah dari pada kelinci yang menda-
pat ransum dengan tingkat protein lebih tinggi (19, 21 dan
22 %).

Pada tingkat protein yang sama, semakin tinggi kadar
serat kasar dalam ransum, rata-rata pertambahan bobot tu-
buh per hari semakin tinggi damn konsumsi hahan kering se-
makin meningkat. Dengan meningkatnya kadar protein ransum
dari 12 sampai 16 %, pada tingkat serat kasar yang sama da-
pat meningkatkan rata-rata pertambahan bobot tubuh dan kon-
sumsi makanan (De Blas et al., 1981). Kelinci yang meng-
konsumsi ransum dengan kadar energi tinggi, menghasilkan
pertambahan bobot tubuh yang lebih besar dibandingkan de-
ngan tingkat energi yarg lebih rendah, sedangkan konsumsi
dan konversi makanan menurun, Pada tingkat energi yang sa-
ma, rata-rata pertambahan bobot tubuh per hari, konsumsi
dan konversi makanan lebih tinggl pada kelinei yang meng-
¥onsumsi makanan dengan tingkat serat kasar tinggi diban-
dingkan dengan yang lebih rendah (Evans, 1981).

Arrington et al. (1974), pada penelitiannya memberi-
kan perlakuan tingkat lemak ransum yang sama dan protein
berbeda (12.2, 16.3 dan 20.4 %) terhadap kelineci. Hasil -
nya menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat protein dalam
ransum, maka pertambahan bobot tubuh dan konsumsi semakin
meningkat serta konversi ransum menurun. FPada tingkat ka-
dar lemak yang berbBeda (2.4, 8.4 dan 14.4 %) dan kadar pro-

tein ransum yang sama, semakin tinggi kadar lemak ransum,
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konsumsi dan konversi makanan cenderung menurun dan pertam-
bahan bobot tubuh semakin meningkat. Disamping itu, pada
tingkat energi yang berbeda (4.0, 4.2, 4.4 dan 4.7 kkal/g)
dan lemak yang berbeda (2.4, 6.4, 10.4 dan 14.4 %) menun~
jukkan bahwa dengan meningkatnya kadar energi dan lemak ran-
sum, pertambahan bobot tubuh per hari semakin meningkat dan
konversi makanan semakin menurun.

Umur dan keadaan fisiologis kelinci sangat erat hubung-
annya dengan jenis makanan yang diberikan (Sanford, 1979).
Menurut Templeton (1968), jumlah zat makanan dan ransumyang
dibutuhkan oleh ternak kelinei antara lain tergantung kepa-
da umur, besar hewan dan tujuan pemeliharaan. Induk yang
sedang menyusui, pejantén dan kelinei muda yang sedang tum-
buh, ransumnya perlu mengandung 12 sampai 15 % protein, 2
sampai 3.5 % lemak, 20 sampai 27 % serat kasar, 43 sampal
47 % BETN dan 5 sampai 6 % abu dalam bahan kering. Menurut
NRC (1977), kelinci muda yang sedang tumbuh, pejantan dan
induk yang tidak sedang menyusui, membutuhkan 12 sampai 16%
protein kasar, 2 % lemak, 10 sampai 14 % serat kasar, 2100
sampai 2500 kkal DE dan 55 sampai 65 % TDN,

Cheeke et al. (1982) mengemukakan bahwa kebutuhan ke-
linci yang sedang tumbuh (4 sampai 12 minggu) adalah 15 %
protein kasar, 14 % serat kasar, 12 % BEIN, 3 % lemak dan
DE 2500 kkal/kg. Templeton (1968) menyatakan bahwa kebutuh-
an bahan kering bagi ternak kelinci dewasa, pejantan atau

induk yang tidak sedang menyusui kurang lebih 3.8 % dari
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bobot hidup, sedangkan untuk kelinci muda calon bibit mem-
butuhkan bahan kering lebih kurang 6.7 % dari bobot hidup
gsetiap hari.

Pemberian makanan diatur dua atau tiga kali sehari, pa-
da waktu tertentu dan tidak berubah-ubah, Karena kelineci
merupakan binatang malam, maka waktu makan wtama adalah so-
re hari (Rismunandar, 1981). Pemberian air minum diperlu-
kan terutama bagi induk yang sedang menyusui, sedangkan ba-
gi kelinei yang tidak menyusuil, keperluan air minum ini di-
sebabkan karena cuaca panas dan untuk melancarkan makanan

dalam saluran pencernaan (Sanford, 1979).



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu Produksi
Ternak Daging dan Kérja, Jurusan Ilmu Produksi Ternak, Fa-
kultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Penelitian
dilakukan dari tanggal 29 Januari sampai tanggal 11 Maret

1984,
Ternak

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini, kelineci
lokal jantan muda, umur lepas sapih sebanyak 40 ekor. Bo~
bot tubuhnya berkisar antara 550 sampai 1000 g. Kelinci
tersebut didapat dari peternakan rakyat di daerah kabupa-

ten Bogor.
Ransum

Ransum yang digunakan dalam penelitian terdiri atas
ransum dasar yang memenuhi kebutuhan (NRC) kelinci perio-
de pertumbuhan ditambah dengan jerami kedelai. Ransum da-
sar yang digunakan terdiri atas lima bahan yaitu dedak pa-
di, dedak jagung, bungkil kelapa, onggok dan tepung ikan
tawar. Susunannya masing-masing sebanyak 42.5, 20, 15, 15
dan 7.5 % per kg bobot kering. Jerami kedelai yang digu-
nakan terdiri atas batang, ranting dan polong tanpa biji,
yang digiling halus.

Ransum penelitian ini dibuat lima macam dalam bentuk

pellet dengan susunan seperti yang terdapat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Susunan Ransum Penelitian

Perlakuan Ransum Dasar Jerami Kedelsi
trevesesncscvacssss B aeeecsracocnsaconnns

1 100 0

2 g0 10

3 80 20

4 70 50

5 60 40

Komposisi jerami kacang kedelai yang dianalisis di La-
boratorium Ilmu Nutrisi Makanan Ternak, Fakultas Peternak-
an, Institut Pertanian Bogor, terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4, Komposisi Kimia Jerami Kacang Kedelai
Hasil Analisa Proksimat

Zat Makanan Jerami Kedelai
Air (%) 11.86
Abu (%) 5.22
Protein Kasar (%) 5.16
Serat Kasar (%) 43,15
Lemak (%) 0.98
BETN (%) 33.63
Ca (%) 1.04
P (%) 0.18

Sumber : Hasil Analisa Laboratorium Ilmu Nutrisi
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, IPB
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Hasil analisa proksimat komposisi ransum penelitian
yang dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi Makanan Ternak

untuk masing-masing perlakuan terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Komposisi Zat-zat Makanan Hasil Analisa
Proksimat Dari Masing-masing Ransum

Ransunmnm

Zat Makanan

1 2 3 4 5
Air (%)  1%.15  1%3.59 10.74 11.37 12.31
Abu (%) 7.70 7.49 9,04 7.07 7.09

Protein Kasar (%) 15.61 14.90  14.51 12.87 12.10
Serat Kasar (%) 16.34 16.43 20.39 22.05 24.07

Lemak (%) 8.60 8.29 7.62 8.23 5.72
BETN (%) 38.60 39.30 37.70 ° 38.41 38.71
Ca (%)  0.61 0.69 0.78  0.76  0.82
P (%) 1.12 1.06 0.98 0.84 0.78

GE ( kkal/keg ) 4023 4073 4026 4076 4072

Sumber : Hasil Analisa Laboratorium Ilmu Nutrisi Makanan
Ternak, Fakultas Peternakan, IPB

Kandang

Kandang yang digunakan merupakan kandang individual
dengan ukuran 30 x 40 x 30 cm, yang seluruhnya terbuat da-
ri kawat ram. Kandang tersebut disusun secara bhaterai de-

ngan ketinggian 75 cm diatas lantai kandang domba.
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Masing~hasing kandang dilengkapi dengan tempat makan-
an dan tempat air minum. Tempat makanan tiga minggu per-
tama mempergunakan mangkuk plastik, tiga minggu berikutnya
menggunakan kotak yang terbuat dari triplek dengan ukuran
30 x 7 x 6 cm. Tempat air minum digunakan mangkuk plastik
sampail akhir penelitian. Ruangan kandang dilengkapi dengan

sebuah kipas angin,

Pelaksanaan Percobaan

Penelitian dilaksanakan dalam rancangan acak lengkap,
dengan lima perlakuan dan delapan ulangan.

Kelinci percobaan sebanyak 40 ekor ditempatkan secara
acak masing-masing ke délam kandang individual. Pemberian
ransum dilakukan secara bertahap, dimulai dengan hijauan
kemudian diganti dengan pellet makanan sapi perah dan ter-
akhir diberi ransum perlakuan. Pemherian makanan dilaku-
kan ad libitum demikian juga pemberian air minum. Hal ini
.berlangsung selama tiga minggu sebagai masa penyesuaian.

Pada awal penelitian, kelinci ditimbang untuk menda-
patkan bobot tubuh awal. Kemudian ditempatkan secara acak
ke dalam kandang dengan menggunakan tabel acak Snedecor un-
tuk diberi ransum perlakuan. Masing-masing perlakuan ter=-
diri dari delapan ulangan. Penempatan kelima macam ransum
perlakuan dilakukan secara acak. Ransum dan air minum di-
berikan pada pagi dan sore hari ad libitum, dilakukan sela-

ma enam minggu,
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Untuk memperoleh data bobot tubuh dan pertambahan bo-
bot tubuh dilakukan penimbangan setiap minggu pada sore ha-
ri sebelum kelinci diberi makan dan minum. Konsumsi per
minggu diperoleh dari jumlah ransum yang diberikan selama
satu minggu dikurangi sisanya, dihitung dalam bahan kering.
Penimbangan sisa dilakukan seminggu 'sekali., Xandang tetap

dijaga kebersihan dan ventilasinya.

Pemotongan dan Seksi

Pada akhir penelitian, sebelum kelinci dipotong, ter-
lebih dahulu dilakukan penimbangan untuk mendapatkan bobot
potong setelah dipuasakan selama 24 jam. Kemudian kelinci
dipotong untuk diseksi;

Pemotongan dilakukan dengan cara memotong leher dekat
rahang bawah. Darah ditampung dan ditimbang. Setelsh da-
rah keluar dengan sempurna, kemudian kepala dan keempat ka-
ki dipotong, lalu dipisahkan kulitnya. Isi saluran pencer-
naan dikeluarkan dengan jalan membedah bagian perut.

Bobot tubuh kosong diperoleh dari bobot hidup (bobot
potong) dikurangi bobot isi saluran pencernaan, empedu dan
urine,

Karkas segar diperoleh dari bobot potong dikurangi ku-
1it, kepala, keempat kaki di persendian karpal dan tarsal,
organ-organ dari rongga tubuh dan darah.

Karkas segar -tanpa ginjal dan kepala tanpa kulit ditim-

bang bobotnya, kemudian dibungkus ke dalam kantong plastik



29

vang diikat erat dan disimpan pada alat pendingin selama
24 Jam. Karkas dingin, setelah disimpan selama 24 jam di
dalam pendingin ditimbang bobotnya.

Untuk memperoleh komponen karkas, maka karkas dingin
tersebut diuraikan menjadi daging, Jemak dan tulang. Un-
tuk mempermudah seksi, karkas dingin diiris menjadi potong-
an-potongan kaki depan kanan kiri , dada dan leher, ping-
gang dan dua kaki belakang kemudian ditimbang masing-masing
bobotnya.

Semua irisan karkas tersebut diuraikan menjadi daging,
lemak subkutan, intermuskuler, lemak ginjal, lemak pelvis
dan tulang. Untuk mengetahui bobotnya, komponen karkas da-

ri masing-masing irisan ditimbang, kemudian di jumlahkan.

Analisa Data

Bobot Tubuh Kosong (BTK) dan Bobot Karkas (BK) dinya-
takan dalam gram dan persen terhadap Bobot Tubuh (BT); se-
dangkan komponen karkas dinyatakan dalam gram dan persen
terhadap bobot karkas.

Analisa statistik yang dipakai untuk mempelajari pe-
ngaruh substitusi jerami kedelai ke dalam ransum terhadap
bobot tubuh, bobot tubuh kosong, bobot dan komponen karkas
adalah analisa peragam (Co-variance) model Y = Ti aXb. Pe
ubah X adalah Bobot Tubuh (BT), Bobot Tubuh Kosong (BTK)
dan Bobot Karkas (BK). Peubah Y adalah Bobot Tubuh Kosong

(BTK), Bobot Karkas (BK), Bobot Komponen Karkas yaitu Bobot
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Daging Karkas (BDK), Bobot Tulang Karkas (BT1K) dan Bobot
Lemak Karkas (BLK). T; adalah perlakuan dengan i = 1, 2,
3, 4 dan 5, .

Analisis peragam dipakai untuk menghilangkan bias a-
tau penyimpangan yang disebabkan oleh perbedaan BT, BTK a-
tau BK tersebut., Pengaruh perlakuan dibandingkan terhadap
BT, BTK dan BK yang sama, yang diperoleh dari nilai rataan
BT, BTX dan BK masing-masing perlakuan pada akhir peneliti-
an,

Semua analisis statistik mengikuti petunjuk Snedecor

dan Cochran (1967).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Kematian Kelinei

Selama penelitisn berlangsung, terdapat kematian seba-
nyak empat ekor atau 10 %. Kematian ini terjadi pada ming-
gu kelima, satu ekor dari perlakuan 1 dan tiga ekor dari
perlakuan 3.

Berdasarkan tanda-tanda dari ternak yang mati, kemati-
an disebabkan oleh penyakit Favus, sebangsa jamur. Tanda-
tanda yang nampak adalah timbul semacam sisik yang berben-
tuk bulatan pada kulit, berwarna merah, kulit tebal dan ke~
ras, yang dimulai dari kepala. Kulit pecah-pecah dan bulu
rontok (AAK, 1980). Tanda-tanda yang hampir sama dinyata-
kan oleh Rismunandar (1981) sebagal penyakit eksim., Bagi-
an tubuh ternak yang diserang, mengeluarkan lapuk berwarna
kelabu agak putih sekitar mata, hidung maupun di telinga a-
tau kaki. Bulu pada tempat-tempat tersebut rontok. Penya-
kit tersebut dapat ber jangkit bilamana kelinci kekurangan
sayuran atau daun-daunan dalam makanannya, dan kurang cukup
disediakan air minum sehari-hari.

Karena dalam penelitian yang dilakukan, kelinei dibe-
ri air minum ad libitum maka diduga penyebab ter jangkitnya
penyakit tersebut adalah kekurangan sayuran atau daun-daun-
an dalam ransumnya, karena kelinci tersebut tidak mendapat

daun-daunan.
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Pengaruh Substitusi Jerami Kedelail Terhadap Pertambahan
Bobot Tubuh, Konsumsi dan Konversi Makanan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pertambahan bo-
bot tubuh tertinggi pada Ransum 4, yang mengandung Jeraml
kedelai sebesar 30 %, dan terendah pada Ransum 2, yang me-
ngandung jerami kedelai 10 %.

Dari susunannya, kelima macam ransum tidak jauh berbe-
da kandungan zat-zat makanan yang ada didalamnya. Perbeda-
an yang jelas, semakin banyak jerami kedelai yang dicampur-
kan ke dalam ransum dasar, maka kandungan serat kasar ran-
sum semakin meningkat den kadar protein kasar menurun (Ta-
bel 5). Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil pe-
nelitian Omole (1977) dan Mulyadi (1983) yang mendapatkan
bahwa dengan meningkatnya protein ransum, pertambahan bobot
tubuh kelinei semakin meningkat; demikian juga hasil pene.-
litian Romney dan Johnston (1978) yang mendapatkan bahwa
pada tingkat protein rendah (16 %) pertambahan bobot tubuh
kelinci umur tiga sampai delapan minggu, lebih rendah dari
pada kelinci yang mendapat ransum dengan tingkat protein le-
bih tinggi (19, 21 dan 22 %). Perbedaan ini dapat dilihat
dari keseimbangan zat-zat makanan yang ada didalamnya. Pa-
da Ransum 2 walaupun kadar proteinnya lebih tinggi tetapi
kadar serat kasarnya lebih rendah dari Ransum 4. Menurut
Templeton (1968), untuk kelinci muda yang sedang tumbuh, ke-
butuhan proteinnya 12 sampai 16 % dan serat kasarnya 20 sam-

pai 27 %. Ransum 2, kadar serat kasarnya tidak -~séimbang
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dengan kadar protein ransum. Disamping itu, R2 dan R4 mem-
punyai kandungan lemak dan energil yang hampir sama, sedang-
kan R4 mempunyai kadar serat kasar yang lebih tinggi, dima-
na zat tersebut akan difermentasi menjadi asam asetat seba-~
gai sumber energi (Parakkasi, 1981). Imbangan energi dalam
ransum mempengaruhi pertumbuhan (De Blas et al., 1981).
Kekurangan energi akan menurunkan produksi dan bobot hidup.
Disamping itu, ransum berkadar protein tinggi yang kurang
kandungan energinya akan menurunkan effisiensi penggunaan
protein, karena sebagian dari protein akan dirombak menjadi
energi (Sutardi, 1982).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Evans (1981) yang mendaﬁatkan bahwa pada tingkat energi ran-
sum yang sama rata-rata pertambahan bobot tubuh per hari le-
bih tinggi pada kelinci yang mengkonsumsi ransum deéngan ka-
dar serat kasar yang lebih tinggi dibanding yang rendah.
Dari susunan zat makanannya dapat dilihat bahwa pada R2 dan
R4 mengandung sumber energi yang hampir sama; tetapl kadar
serat kasar R4 lebih tinggi sehingga menghasilkan pertambah-
an bobot tubuh yang lebih tinggi.

Perbedaan yang jelas dengan hasil Evans (1981) terli-
hat pada RS' Hal ini disebabkan pada R5 walaupun kandungan
serat kasarnya lebih tinggi, tetapi mempunyai kandungan le-
mak yang lebih rendah. Lemak merupakan sumber energi ter-
besar dibanding karbohidrat dan protein (Parakkasi, 1981,

dan Cheeke et al., 1982). Pada tingkat protein yang sama
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tetapi lemak berbeda, makin tinggi kadar lemak ransum maka
pertambahan bobot tubuh semakin meningkat. Disamping itu
dengan meningkatnya kadar lemak, pada tingkat energi yang
lebih tinggi pertambahan bobot tubuh per hari semakin me-
ningkat (Arrington et al., 1974).

Konsumsi ransum dalam bahan kering meningkat dengan
meningkatnya substitusi jerami kedelai ke dalam ransum (Ta-
bel 6). Dilihat dari kandungan serat kasarnya, dengan me-
ningkatnya kandungan serat kasar, konsumsi ransum semakin
meningkat. Hal ini disebabkan kelinci merupakan ternak pe-
makan hijauvan dan mampu memanfaatkannya (Sitorus et al.,
1982). Hijauan merupakan sumber serat kasar. Fungsi se-
rat kasar dalam ransum terutams adalah sebagai " bulky "
(Cullison, 1978). Disamping itu serat kasar berfungsi un-
tuk menjaga fungsi normal saluran pencernaan (Lang, 1981,
Parakkasi, 1981), karena dengan adanya serat kasar dalam
makanan, gerak peristaltik dapat ber jalan normal; keadaan
tersebut menyebabkan proses pencernaan dam penyerapan ma-=
Xanan berjalan lancar (Guyton, 1976). Serat kasar dalam
ransum dapat difermentasi di dalam caecum dan colon menja-
di sumber energi. Dengan meningkatnya jerami kedelai da -
lam ransum, proteinnya menurun karena itu antuk memenuhi
kebutuhan energi diperlukan konsumsi banyak. Disamping i-
tu diduga adanya palatabilitas dari ransum, karena hijauan
kering yang berasal dari leguminosa disukal ternak dan da-

pat meningkatkan mutu makanan (AAK, 1980). Dengan demikian
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kemungkinan ransum dengan kandungan jerami kedelai, tinggi
palatabilitasnya, dengan demikian kelinei lebih menyukai
ransum tersebut; karena itu konsumsinya meningkat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Evans (1981). Peningkatan konsumsi pada ransum dengan kan-
dungan serat kasar tinggi ini disebabkan kelinci berusaha
untuk mencukupi kebutuhan energi diantaranya untuk produk-
si dan pertumbuhan. Hal ini disebabkan serat kasar dapat
diubah menjadi sumber energi.

Tabel 6. Rataan Pertambahan Bobot Tubuh , Konsumsi

Bahan Kering dan Konversi Ransum Per Ekor
Per Minggu

Keterangan Perlakuan

Bg 4 5

Pertambahan Bo-
bot Tubuh (g) 55.94 49,54 59,07 68.57 61,53

Komsumsi (g} 316.91 340,04 408.49  469.78 500.26
Konversi 6.69 7.27 7.59 8.15 8.57

Konversi ransum meningkat dengan meningkatnya kandung-
an jerami kedelai dalam ransum. Hal ini mungkin disebabkan
kualitas ransum yang semakin rendah, karena Jjerami kedelail
mempunyai nilai makanan yang rendah (Parakkasi, 1981), De-
ngan meningkatnya Jjerami XKedelal dalam ransum, kadar serat

kasar semakin tinggi dan kadar protein semakin menurun.
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Konversi makanan meningkat berarti ternak semakin tidak e-
fisien dalam menggunakan bahan makanan. Ini disebabkan ka-
dar serat kasar yang tinggi dalam ransum dapat menyebabkan
daya cerna terhadap zat-zat makanan lain menurun (Aitken
dan Wilson, 1962) terutama daya cerna protein (Napier, 1963).
Tingkat protein yang rendah dapat mengakibatkan turunnya e-
fisiensi penggunaan makanan (Omole, 1977, Arrington et al.,
1974). Hasil penmelitian ini sesuai dengan hasil peneliti-
an Evans (1981) yang menunjukkan bahwa dengan meningkatnya
kadar serat kasar ransum, konversinya semakin meningkat.

Rataan Bobot Tubuh, Bobot Tubuh
Kosong dan Bobot Karkas

Dari hasil penelitian diperoleh rataan bobot tubuh a-
tau bobot potong tertinggi sebesar 1192.50 g yang dicapail
oleh kelineci yang mendapat Ransum 3., Rataan bobot tubuh
terendah dicapai oleh kelinci yang mendapat ransum 2 (Ta-
bel 7). Ransum 3 adalah ransum yang mengandung Jjerami Ke-
delai sebanyak 20 % dan Ransum II sebanyak 10 %.

Rataan bobot tubuh ini meningkat dengan substitusi je-
rami kedelai sampai 20 % dan peningkatannya menurun pada
ransum yang mengandung Jjerami kedelai 30 dan 40 %. Perbe-
daan bobot tubuh pada akhir penelitian ini disebabkan ter-
dapatnya perbedaan pertumbuhan akibat perlakuan yang berbe-
da, sehingga untuk mencapai bobot tubuh yang sama diperlu-

kan waktu yang berbeda pula.




Tabel 7. Rataan Bobot Tubuh (BT), Bobot Tubuh Kosong (BTK) dan Bobot
Karkas {BK) serta Persentasenya
Rq Rp Rz R4 R5
X sd  ov(%) X sa cv{%) - X sd  cv(%) X sda  CV(%) X sd  cv(%)

BT (g) 1056.91

BIK (g) 836.95
®%)°  78.70

BK (g) 479.13
(6)°  44.48
(%)¢ 56.39

250.04 23.66 1038.35 206.45 19.88 1192.50 152.08 12.75 1191.91 179.38 15.05

225.36 26,93 836.58 178.60 21.35 952.51 118.32 12.42  930.06 167.74 18.05

3.09 3.93 80.42 4.45 5.54  80.00 3.63 4.54  T7.75

161.64 33.74 500.30 117.52 25.49 567.22 96.20 16.96 554.0%
5.00 11.23 45.06  4.7% 10.55 47.46 3,30 6.95 46.42
4.24 T.52 60,09 11.06 18.41 59.30 2.56 4.31 60,00

5.22 6.71

91.17 16.46
2.25 4.85
5062 9'37

1135.10 164.75 14.51
896.56 141.10 15.74

78.91  2.97 3.76
540.80 106.68 19,73
47.57 6.03 16.59
60.15 5.64 9.38

Keterangan: X
CcVv
Sd

Rata-rata bg persentase terhadap Bobot Tubuh
Coefisien Variasi c ) persentase terhadap BTK
Standart deviasi

(| I |

L&
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Dari masing-masing bobot potong diperoleh rataan bho-
bot tubuh kosong, rataan bobot karkas segar dan bobot kar-
kas dingin. Rataan bobot tubuh kosong, bobot karkas segar
dan bobot karkas dingin dalam gram menunjukkan hasil yang
tertinggl pada RS‘ Hal ini karena bobot potong pada 33 me-
munjukkan nilai yang tertinggi, sesuai dengan hasil peneli-
tian Yuniarti (1982) dan hasil penelitian Shafie et al.
(1961) yang mendapatkan bahwa dengan meningkatnya bobot po-
tong akan diikuti dengan meningkatnya bobot tubuh kosong
dan bobot karkas.

Persen bobot karkas terhadap bobot tubuh fertinggi se-
besar 47.57 % yang diperoleh pada R5 dan terendah sebesar
44,48 % yang diperoleh’pada R1. Kisaran persentase karkas
ini tidak jauh berbeda dengan hasil pemelitian Herman (1982)
yang mendapatkan bahwa pada kelinei lokal jantan dengan bo-
bot hidup antara 1.4 sampal 2.1 kg menghasilkan karkas se-
besar 4% sampai 52 % dari bobot tubuh. Juga hasil survey
Sitorus et al. (1982) yang mendapatkan hasil karkas kelin-
ci lokal di Jawa berkisar antara 42 sampai 50 %.

Persentase karkas terhadap bobot tubuh kosong yang di-
hasilkan sebesar 56.39 sampai 60.15 %. Hasil ini tidak se-
snai dengan hasil penelitian Mulyadi (1983) yang mendapat-
kan bahwa persentase karkas terhadap bobot tubuh kosong se-
besar 47.26 sampai 53.64 %. Adanya perbedaan ini disebab-

kan oleh umur kelineci dan perlakuan ransum yang bgrbeda.
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Perhedaan persentase bobot tubuh kosong terhadap bo-
bot tubuh dan persentase bobot karkas terhadap bobot tubuh
maupun terhadap bobot tubuh kosong, disebabkan oleh perbe-
daan bobot potong.

Hasil analisa statistik (Tabel 8) menunjukkan bahwa
perlakuan tidak mempunyai pengaruh yang nyata terhadap bo-
- bot tubuh kosong pada bobot tubuh yang sama. Perlakuam Jju-
ga tidak berpengaruh nyata terhadap bobot karkas baik pada
bobot tubuh maupun bobot tubuh kosong yang sama. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Mulyadi (1983). Hal yang
sama juga diperoleh dari hasil penelitian Abou~Raya et al.
(1970) terhadap kelinci persilangan. Ini sesuai pula de-
ngan hasil penelitian A?rington et al. (1974) yang menda-
patkan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata terhadap produk-
si karkas yang dihasilkan; demikian juga hasil penelitian
Basuki et al. (1980) dan Pujiarti et al. (1980). Dari ha-
81l tersebut berarti substitusi jerami kedelal sampai ting-
kat 40 % masih dapat digunakan dalam ransum kelineci dan ti-
dék mempengaruhi persentase bobot tubuh kosong dan bobot
karkas segar maupun karkas dingin.

Pengaruh Substitusi Jerami Kedelai
PTerhadap Komponen Karkas

Yang dinyatakan dengan komponen karkas adalah daging,
tulang dan lemak. Rataan bobot komponen karkas serta per-

sentasenya terdapat pada Tabel 9.



Tabel 8 . Pengaruh Ransum Terhadap Bobot Tubuh Kosong (BTK) dan Bobot
Karkas Pada Bobot Tubuh Yang Sama

Pengaruh Ransum

Nilai Tengah Yang Disesuaikan 1)

Keterangan F ( db 4/30 )

> 3 L 5
BK 0.2717 ¥s) 2.6963  2.7033 2.7080 2.6993 2,7138 Log rataan BK
496.96 505,22 510.47 500.33 517.39 Antilog (g)
BTK 0.8729 KS) 2.9402  2.9498  2.9419 2.9291 2.9%80 Log rataan BTK
871.31 890.79 B874.69 849.28 966.99 Antilog (g)

Keterangan: 1) Disesuaikan Pada Rataan Geometris Bobot Tubuh

‘NS) Tidak Nyata

1101.4195 g.

.
O



Tabel 9. Rataan Bobot Karkas (BK) dan Kbmponen Karkas yaitu Bobot Daging
Karkas (BDK), Bobot Tulang Karkas (BT1K) dan Bobot Lemak Karkas
(BLK) serta Persentasenya

o

R1 R2 R} R4 B5

sd  CV(%) X sd  CV{(%) ¥ sd Cv(%) X 8d CV(%, X sd  CV(%)

>l

Bk {(€)- 475.57 161.50 33.96 472.46 132.93 28.14 563.84 97.76 17.16 551.41 90.77 16.46 538.6% 106.37 19.75

BDK (g) 339.52 124.38 36.63 338.68 106.89 31.56 412.88 70.51 17.08 408.35 73.65 18,04 396.18 86.49 21.83
%)°  70.81 2.14 3,02  70.86 4,12 5.81 73.22 1.48 2.03  73.92 2.60 3.52 73.27 3.40 4.64
() 39.69  4.13 10.40  39.61 5.64 14.25 43.16 2.05 4.75 44.22 5.18 11.72 43.87 4.24 9.67

3r1K {g) 74.17 8.32 11.22 80.25 11.47 %4.30 85.82 3.22 3,75 79.88 8.61 10.78 83.20 7T.7" 9.27
(%)b 16.66 3,71 22.26  17.95 4.41 24.56  15.54 2.46 15.82  14.71 2.03 13.83 15.81  2.21 13.98
(%)¢ 9.20  1.51 16.38 9.84 1.61 16.36 9.11 1.12 12.28 8.77 1.29 14.76 9,40 1.01 10.70

BIK (8) - 52.54 25.21 47.97 42.09 14.10 33.49 50.36 22,59 44.85 55.31 15.69 28.37 52,69 15.11 28.68
(%)°  10.61  1.94 18.29 8.85 1.15 12.96  8.65 2.16 24.98  9.92 1.68 16.96  9.65 1,17 12.14
(%)° 5,99  1.44 24.C3  4.95 0.99 20.01  S5.14 1.55 30.24  5.88 0.83 14,19  5.83  1.25 21.49

Keterangan: X = Rata-rata bg Persentase terhadap BK dingin
CV = Coefisien Variasi ¢ ) Persentase terhadap BTK
Sd = Standart deviasi

LY
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Rataan bobot daging tertinggi dari hasil seksi, dica-
pai pada Ransum 3 dengan bobot 412.88 g dan terendah pada
Ransum 2 dengan bobot 338.68 g. Hal ini disebabkan pada
ransum 3 bobot karkas yang dicapai tertinggi. Dengan me-
ningkatnya bobot karkas, bobot daging meningkat. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Mulyadi (1983). Xarena bo-
bot karkas berpengaruh terhadap bobot daging, maka rendah-
nya bobot daging pada Ransum 2 ini disebabkan bobot karkas
yang dihasilkan rendah. Disamping itu, pada Ramsum 3 hobot
tubuh yang dicapai tertinggi. Imi sesual demngan hasil pe-
nelitian Basuki et al. (1981) yang mendapatkan bahwa bobot
tubuh mempunyai korelasi positif dengan bobot daging. De-
ngan demikian semakin méningkatnya bobot tubuh maka bobot
daging meningkat pula.

Rataan bobot tulang karkas yang dihasilkan, tertinggi
yaitu pada R3 sebesar 85.82 g dan terendah pada R1 sebesar
74.17 g. Rataan bobot tulang ini sangat bervariasi, mung-
kin disebabkan oleh bobot potong yang bervariasi akibat a-
danya perlakuan.

_Bobot lemak hasil penelitian sangat beragam yang di-
tandai dengan nilai koeffisien variasi yang besar. Hal ini .
sesuai dengan pendapat De Blas et al. (1977) yang menyata-
kan bahwa jumléh lemak dalam tubuh paling beragam dan sa-
ngat tergantung dari jumlah ragam ransum yang dikonsumsi.

Dari hasil penelitian ini, bobot lemak karkas terting-

gi diperoleh pada Ransum 4, Hal ini disebabkan Pada Ransum 2
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mengandung zat-zat makanan yang seimbang dan memenuhi kebu-
tuhan, sedangkan kandungan energinya lebih besar dari ran-
sum lain (Tabel 5). Sesuai dengan pendapat Emery (1969)
bahwa pengaruh energi ransum terhadap lemak tubueh lebih be-
sar jika dibandingkan dengan pengaruh bangsa, umur, jenis
kKelamin dan iklim. Jika konsumsi energi melampaui keﬁutuhn
an untuk pertumbuhan urat daging, maka kelebihannya akan di
simpan dalam bentuk lemak tubuh. Walaupun kandungan serat
kasar Ransum 5 lebih tinggi dan zat-zat lain geperti prote-
in, BETN dan GE hampir sama, tetapi kandungan lemaknya le-
bih rendah dari Ransum 4. Lemak merupakan sumber energi
tertinggi dibanding protein dan karbohidrat, sehingga de-
ngan rendahnya kadar lémak ini lemak karkas yang dihasilkan
lebih rendah dari Ransum 4.

Bobot lemak karkas terendah terdapat pada Ransum 2.
Ini disebabkan bobot karkas yang dihasilkamnya rendah pula.
Jika dilihat dari ransumnya, kadar lemak dan BETN sebagal
sumber energi hampir sama dengan Ransum 4 tetapi kandungan
serat kasarnya lebih rendah.

Persentase bobot daging terhadap bobot karkas maupun
terhadap bobot tubuh kosong cenderung meningkat dengan me-
ningkatﬁya bobot karkas dan bobot tubuh kosong. Hal ini se-
suai dengan hasil penelitian Mulyadi (1983), tetapi persemn-
tase bobot daging terhadap bobot karkas pada Ransum 5 menu-
run. Hal ini diduga karena Ransum 5 mempunyal kandungan le-

mak terendah, sehingga bila dibandingkan dengam ransum lain,
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Ransum 5 ini kurang dalam tingkal energinya. Persentase
bobot daging terhadap bobot tubuh kosong terendah dicapai
pada Ransum 2. Hal ini disebabkan bobot tubuh kosong dan
bobot karkas yang diperoleh rendah pula.

Persentase bobot tulang karkas cenderung menurun de-
ngan meningkatnya bobot karkas kecuali pada Ransum 2, Ha-
sil ini sesunai dengan hasil penelitian Mulyadi (1983) dan
Shafie et al.(1961) pada kelinci Giza yang mendapatkan bah-
wa‘semakin tinggi bobot karkas, persentase daging dan le-
mak meningkat sedangkan persentase tulang menurun sampail u-
mur 150 hari.

Persentase bobot lemak karkas yang dihasilkan sangat
bervariasi, tetapi cenderung meningkat dengan meningkatnya
bobot karkas maupun bobot tubuh kosong. Hal ini sesual de-~
ngan hasil penelitian Mulyadi (1983) dan Shafie et al.(1961)
kecuali pada Ransum 1 persentase bobot lemak terhadap bo-
bot karkas maupun terhadap bobot tubuh kosong tertinggi,
sedangkan bobot karkas dan bobot tubuh kosong yang dihasil-
kan rendah. Perbedaan ini mungkin disebabkan bobot lemak
dalam tubuh yang beraéam (De Blas et al., 1977). Dari ha-
sil penelitian ini dapat dilihat koeffisien keragamannya
yang cukup besar. Besarnya koeffisien keragaman ini dise-
babkan oleh sulitnya pemisahan lemak dari karkas yaitu ka-
rena tipismya lemak daerah subkﬁtan sehingga pada waktu pe-
ngulitan banyak yang menempel pada kulit dan alat-alat. Be-

gitu pula dalam memisahkan lemak intermuskuler dari karkas



Tabel 10, Pengaruh Ransum terhadap Bobot Karkas (BK) dan Komponen

pada Bobot Tubuh Kosong (BTK) yang sama

Karkas

Kot an Pengaruh Ransum Nilai Tengah yang disesuaikan 1)
erang
F (db 4/320 ) ] ) i 5 4 5

BDXK 1.1875 XS) 2.5452 2.5409 2.5633 2.5760 2.5776 Log rataan BD

' 350.93  347.49 365.86 376,69 378.13 Antilog (g)

BT1K 1.7669 Ns) 1.8794  1.9107 1.9194 1.8918 1.9178 Log rataan BTK
75.75  81.42  83.07  77.95  82.75 Antilog (g)

BLK 2.1551 Ks) 1.7239  1.6427 1.6155 1.6921  1.6927 Log rataan BLEK
52.95  43.92  41.26  49.22  49.29 Antilog (g)

BK 0.6966 XS) 2.6946  2.6904 2,7065 2.T7126 2,7160 Log rataan BK

294.97 490.25 508,79

515.95

519.96

Antilog (g)

Keterangan: 1) Disesuaikan pada rataan geometris Bobot Tubuh Kosong 870,1399 g.

NS) Tidak Nyata

G



Tabel 11, Pengaruh Ransum terhadap Bobot Komponen Karkas pada Bobot
Karkas Yang Sama

: Pengaruh Ransum Nilai Tengah Yang Disesuaikan 1)
Keterangan
F db 4/30
BDK 0.6924 NS) 2.5565  2.5563 . 2.5611 2.5661 2.5636  Log rataan 3D

360.20  359.96  364.00 368,29 366.11 Antilog (g)

BT1K 1.8683 ¥s) 1.8826  1.9151  1.9189  1.8891 1.9113 Log rataan BTIK
] .
' ' 76.31  82.24  82.97  77.46  81.53 Antilog (g)

BLK 3.2202 *) 1.7371  1.6608  1.6135 1.6806 1.6758 Log rataan BLK
54.59  45.79  41.07  47.93  47.41 Antilog (g)

Keterangan: 1) pisesuaikan pada ratasn geometris Bobot Karkas 502.9485 g.
*g Berbeda Nyata (P< 0.05)
NS) Tidak Nyata

o
h
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sering melekat bersama daging. Disamping itu, pada saat
penyeksian lemak cepat menguap sehingga cepat kering. Hal
vang sama juga terjadi waktu pemisahan daging dan tulang.

Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot da-
ging karkas pada bobot karkas dan bobot tubuh yang sama.
Perlakuan juga tidak berpengaruh nyata terhadap bobot tu-
lang karkas dan lemak karkas pada bobot tabuh kosong yang
sama. Pada bobot karkas yang sama, perlakuan tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap bobot tulang karkas dan berpengaruh
nyata terhadap bobot lemak karkas. Hal ini berarti substi-
tusi jerami kedelai sampai taraf 40 % tidak mempengaruhi
bobot komponen karkas pada bobot tubuh kosong yang sama ma-
upun pada bobot karkas yang sama kecuali terhadap bobot le-
mak karkas. Adanya perbedaan dari bobot kompomen karkas i-
ni, mungkin disebabkan oleh faktor lain yang mempengaruhi
yaitu faktor genetik, lingkungan dan kemempuan beradaptasi
sesuai dengan pendapat Hafez (1969).

Pengaruh perlakuan nyata (P/ 0.05) terhadap bobot le-
mak karkas pada bobot karkas yang sama. Kelinei yang men-
dapat Ransum 1 nyata (P[ 0.05) lebih besar bobot lemaknya
dari Ransum 2 dan sangat nyata (P/ 0.01) lebih besar dari
kelinci yang mendapat ransum 3. Untuk Ransum 4 dan 5 ti-
dak nyata berbeda. Dari hasil tersebut maka substitusi je-
rami kedelai ke dalam ransum sampai tingkat 40 % tidak mem-
pengaruhi bobot lemak karkas pada Ransum 4 dan 5, Pada ran-

sum yang tidak mengandung Jjerami kedelai, bobot lemaknya
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nyata lebih besar dari pada ransum yang mengandung jerami
kedelai sebesar 10 % dan sangat nyata lebih besar dari ran-

sum yang mengandung jerami kedelal sebesar 20 %.



KESIMPULAN

Perlakuan tidak mempunyai pengarnh yang nyata terha-
dap bobot tubuh kosong dan bobot karkas pada bobot tubuh
Yang sama. Perlakuan tidak mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap bobot karkas pada bobot tubuh kosong yang sama.

Perlakuan tidak mempunyai pengaruh yang nyata terha-
dap bobot daging, bobot tulang dam bobot lemak karkas pada
bobot tubuh kosong yang sama. Pada bobot karkas yang sama,
perlakuan tidak mempunyail pengaruh yang nyata terhadap bo-
bot daging dan bobot tulang karkas, tetapi mempunyai penga-
ruh yang nyata (P/ 0.05) terhadap bobot lemak karkas. Bo-
bot lemak karkas yang mendapat Ransum 1 nyata (P/ 0,05) le-
bih besar dari pada bobot lemak karkas kelinei yang menda-
pat Ransum 2 dan sangat nyata (P/ 0.01) lebih besar dari
kelinci yang mendapat Ransum 3.

Substitusi jerami kedelai ke dalam rarsum sampai ka-
dar 40 % tidak memberikan pengaruh terhadap bobot tubuh, bo-
bot tubuh kosong, bobot karkas dan komponen karkas kecuali
pada bobot lemak kaykas. Dengan demikian substitusi jera-

mi kedelai ke dalam ransum dapat dilakukan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.

55

Bobot Tubuh (BT), Bobot Tubuh Kosong

(BTK), Bobot Karkas Panas (BKP), Bobot
Karkas Dingin (BKD), Bobot Daging Karkas
(BDK), Bobot Tulang Karkas (BT1K) dan
Bobot Lemak Karkas (BLK)
No BT BTK BKP BKD BDK- . PPTIK BIK
as s s es s trsss st sosasvs B seseserssseesssesvengosrssssnne
31. 1. . 1216.,60 975,20 561.50 .554.80 401.20 78.50 58.10
2. 1446.,00 ' 1185.90 729.10 726.10 533,00 81.50 94.00
S 742 80 581.1% %20.00 317.40 216.05 66,00 26.90
4. 1217.00 1003%.80 620.40 617.70 446.30 85.40 70.50
5. 1045.00 812,80 452.20 449.60 322,40 176,40 58.60
6., - 849.50 648.65 326,60 322.80 220.10 66.70 27.00
T. 881,50 651.15 344,10 340,60 237,60 64,70 32.70
- R, 8. 1187.70 987,50 573.00 572.20 425.55 81.15 46.60
9. 739.30 568.10 258,50 256.20 163.80 68.14 20.80
10. 941,90 745,40 439,60 43%6.50 300.70 77.30 46,90
11. 1058.20 838.65 500,40 496,20 366.20 80.60 35.90
12. 778,60 624,30 322.20. 318.10 211.30 71,50 28,10
13, 1079.50 965.60 495,30 492,10 372.50 69.40 40,70
14. 1327.10 1072.00 661.90 659.90 478,50 99.50 65.80
15. 1194,50 891,10 551,50 548,50 390,90 94,40 51.90
R3 16, 1203,30 926.30 543.30 540.30 406.35 83.60 41.20
‘ 17, 976.00 819,50 467.40 463.00 330,10 87.10 34,40
18, 1402.50 1143.30 724.90 722,50 524.20 85,90 89.70
19. 1217.00 917.70 527.40 524,70 388,50 82.10 38.10
20, 1163.70 955.75 573.10 568.70 415.25 90.40 48.40
R, 21. 1145.20 922.20 557,10 555.80 390,95 84.20 62.90
22, 1304.60 997.05 635.05 631.05 477.85 92.50 50,00
23, 1392.10 1099.85 666.90 663,90 507.20 77.20 7T2.10
24. 1014.80 836.15 432.70 430,70 300.25 80.10 40.70
25. 1063.,20 821.30 488.20 485.50 364,90 68,90 43,60
26, 1428,20 1126.20 623%.40 619.40 462.50 80.25 79.40
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Tampiran 1 (lanjutan)

No BT BTK BEP BKD BDK . BITK . BIK
27. 940.00 619.20 437.40 43%4.70 330.96 67.80 35,00
28, 1247.20 1018.50 591.50 590.20 432.15 88.10 58.80
R 29. 1295.10 1078.15 667.50 663.00 496.90 81.60 63.20
30. 1269.00 970.70 539.00 535.90 429.55 91.00 56.80
%1, 968,60 755.35 415,10 412.60 292,40 73.40 33,70
%Z2, B849.50 662.55 386.90 385.20 266.80 70.30 34.70
33, 1071.80 895.30 649,00 648.50 466.10 90.60 77.10
34. 1231.10 958.95 545.20 543,00 399,40 88.10 47.20
%25, 1288.50 1027.20 6%(,70 635.50 473.80 86.50 63,20
36, 1101.20 824.30 486.00 485,50 344.50 84,10 45,60
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Lampiran 2, Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Tubuh Kosong (Y) Pada
Bobot Tubuh (X) Yang Sama

Perhitungan
ZZX =2.X1 +;X2+ R R R E R R E T E I I o A s e s eew +ZX5
= 21.094981 + 24.066727 4+ ceveencas veo + 24,405855
= 109.510299
szz =2X2 +ZX2+ AR evr s s s s e EREE SN +ZX2
1 2 5
= 63.635120 + 72.4—58409 + s se s r s e e + 74.486738
= 333.348520
ZZY =ZY1 +ZY2+ AR RN RN AN +2.Y5
= 20.364752 + 23.305244 + civeevescese + 23,580636
= 105.,.825207
Z2Y? = ZY2 4 EY2 4 reerieieinnenneeaneaae. + 3YE
= 59,327836 + 67.959439 + eevvevennn .o + 69,547677
= 511.352499
ZZXY ﬁzX.1Y1+ZX2Y2 + sesssrssssssesneves . +ZXSYS
= 61.442510 + TOu1T073T + veveeeesssnss + 11.970722
= 322.153503
N = n1 + n2 * mevssssrssasssvennnerens + n5
= T 4 8 4 teeiesnsanesransecnessss + 8= 36
X =Z3X/N

109.510299/36 = 3.041953



Total

Zxg =

Zyt =

nyt =

Perlakuan

2 _
pr -

2 _
Zyp =

3xy, =

58

Tampiran 2 (lanjutan)

>5x° - (ZZX)%/N
333.348520 - (109.510299)%/36
0.22%365

S>3Y% - 2%/
511.352499 - (105.825207)2/36
0.269876

SEXY - (ZZX)(Z2Y)/N
322.153%50% - (109.510199) (105.825207) /36
0,.23%38224

(Zx)%/m, + (5X)%/my + eevvnn + (2X5)%/ng
- (Z31)°/N
(21.094981)2/7 + (24.066727)2/8 + wveveernss

+ (24.405855)2/8 - (109,510299)°/36
0.027448

(SY)2/my + (ZY,)%/m, + onne. + (2Y.)%/ng
- ( N/
(20.364752)2/7 + (23.305244)%/8 % evenennns

+ (23.5806%6)2/8 - (105.825207)%/36
0.023170

(ZX1)(ZY1)/111 + (sz)(ZYz)/nz i 20
+ (ZX5)(ZY5)/H5 - (ZZX)(ZZY)/N



Lampiran 2 (lanjutan)

(21.094981)(20.364752) /7 + (24.066727)(23.3%05244)/8

H veeeesvecnssansss + (24,405855)(2%,.5806%6)/8
- (109.510299)(105.825207) /36
= 0.024775

Daftar Sidik Peragam {Co-Variance)

Simpangan dari regresi

Sumber db  Fx° T xy sy°
db JK KT
Total - 35 0.223%65 0.238224 0,269876 34 0,015805 -
Perlakuan 4 0.027448 0.024775 0.023170 - - -
Galat 51 0.195917 0.213449 0.246706 30 0.014156 0.000472

4 0.001649 0.000412

Fhit (4/30) = 0,000412/0.000472
= 0,872881 NS

Rataan Bobot Tubuh Kosong(Y) Yang Disesuaikan Pada Rataan
Geometris Bobot Tubuh (X) 1101.4195 g

b o= (nyG)/(ng)
= (0.21%449) /{0.195917) = 1.089487
§1 = §f - b (21 - ) | TLog Antilog(g)
= 2.909250 - 1.089487(3.013569-3,041953)= 2.940174 871.31
22 = Y2 - b (x2 -3
= 2.91%3155 - 1.089487(%.008341-3,04195%)= 2,949775 890.79
13 = 13 - b (x3 -3



Lampiran 2 (lanjutan)
Log Antilog(g)

2.976301-1.089487(3.073572-3.04195%)= 2,94185% 874.69

g =Yy -0 (x - X)

2.961634-1.089487(3.071860-3.04195%)= 2.929051 849,28

=<
]

fl

[
1}

5 Y5 - b (X - %)

2.947580-1.089487(3.050732-3.04195%)= 2.938015 866.99

Uji Beda Antar Rataan Bobot Tubuh Kosong

sd \J(1/ vi/n) x KT, x (1 + 5/4)

ap = V(1/ng #1/m) x K15 x (14 2t

*a

Yoy = l( Ta - 1y )/ 8dgy 4,
Sdy_p - \J(1/7+1/8) x 0,000472 x (1+ 8f%%%%$%15 )= 0.011439
gy = ﬁ2.940174 - 2.949775)/0.011439| = 0.8393 %)
8d,_5 = \/E1/7+1/5) x 0.000472 x {1+ %f%%%%%%lﬁ )= 0.012942
R l(z. 040174 ~2.9497715) /0.012342] = 0.1297 1)

= 0.00744874
ST, _, = \ﬂ1/7+1/s) x 0.000472 x (1+ g=2ETLELE 1o 0,011439
ty_, = (2.940174 - 2.929051)/0.011439' = 0.9724 ¥%)

i

d 0.027448

by o = ‘(2.940174 - 2.938015)/0.011439| = 0.1887 'S
332_3 = \/(1/8+1/5) x 0.000472 x (1+ O.$2 18 )= 0.012601
% 1(2.949775 -2.941853)/0.012601| - 0.6287 ¥8)

V]
1
W
it



Lampiran 2 (lanjutan)

\Vk1/8+1/8) x 0.000472 x (1+ g95ied2l4 )= 0.011051
1(2.949775 - 2.929051)/0.011051{ - 1.875305 ¥S)
\/(1/8+1/8) x 0.000472 x (1+ 0:?27318 4 Y. 0.011051
[(2.949775 -2.938015 )/0.011051I - 1.064157 §8)
\J(1/5+1/8) x 0.000472 x (1+ g=95Lt48/4 ). 0, 012601
i(2.941853 - 2.929051)/0.012601[ - 1.015951 N8)
\J(1/5+1/8) x 0.000472 x (1+ 0:?2;418 4 ). 0.012601
|(2.941853 - 2.938015)/0.012601| - 0.304579 %)
\/(1/8+1/8) x 0.000472 x (1+ g=26TH5/% )2 0.011051

|(2.929051

2.938015)/0.0110511 - 0811148 ¥5)
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Lampiran 3. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Karkas (Y) Pada Bobot
Tubuh (X) Yang Sama

Simpangan dari regresi

Sumber db P x? 2 Xy Z,y2
db JK KT
Total 35 0.223365 0.292216 0.42%129 34 0.040839 -
Perlakuan 4 0,027448 0.037531 0.052637 - - -
Galat 31 0.195917 0.254685 0.370492 30 0.039411 0.001314

4 0.001428 0.000357

Fi¢ (4/30)= 0.271689 NS)

Rataan Bobot Karkas Yang Disesuaikan Pada Rataan Geometris
Bobot Tubuh 1101.4195 g

b = 1.299964

log Antilog (g) Log Antilog (g)
¥, = 2.696325 496.96 ¥, = 2.699270 500.35
¥, = 2.703284 505.22 Jg = 2.713819 517.39
§5 = 2.707971 510.47
Uji Beda Antar Rataan Bobot Karkas

S§ 1-2 = 0.019086 %, , = 0.,3751 NS)

53 4.5 = 0021594 %45 = 0.5393 NS)

83 4.4 = 0.019086 ty_p = 0.1543 NS)

S35 4.5 = 0.019086 ty.5 = 0.9166 Ns)

83 p.3 = 0.021024 t,_5 = 0.2134 Ns)

83 p_4 = 0.018439 toy = 0.2285 NS)

S 5.5 = 0.018439 to,_5 = 0.5605 NS)

83 3.4 = 0.021024 %5 4 = 0.4139 NS)

S§ z_5 = 0.021024 t3_5 = 0.2782 KS)

S5 4.5 = 0.018439 ty5 = 0.7890 NS)
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Lampiran 4. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Karkas (Y) Pada Bobot
Tubuh Kosong (X) Yang Sama

Sumber ab Zx2 Sxy Z-YQ Simpangan dari regresi
db JK K¢
Total 35 0.269876 0.3%20293 0.423129 34 0.043%000 -
Perlakuan 4 0.023170 0.034468 0.052637 - - -
Galat 31 0.2467T06 0.285825 0,.370492 30 0.0%93%345 0.001312

4 0.003655 0.000914

Ppi¢ (4/30) = 0.696646 _NS)

Rataan Bobot Karkas Yang Disesuaikan Pada Rataan Geometris
Bobot Tubuh Kosong 870.1399 g

b = 1.158565

Log Antilog (g) Log Antilog (g)
¥, = 2.694577 494,97 4 = 2.712607 515.95
§2 = 2.690416 490,25 &5 = 2,715973 519.96

§3 = 2.706542 508,79

Uji Beda Antar Rataan Bobot Karkas

S3 q_p = 0.018965 t,_, = 0.2194 Xs)
Sg 4.3 = 0.021457 Y45 - 0.5576 NS)
53 1.4 = 0-018965 t,_, = 0.9507 ¥s)
53 1-5 = 0.018965 ty_c = 1.1282 XS)
83 p_5 = 0.020890 ty_z = 0.7719 NS)
S5 p.4 = 0.018322 ty_y = 1.2112 Ns)
S p-g = 0.018322 t,_5 = 1.3949 ¥S)
S5 5.4 = 0.020890 ty_y = 0.2903 NS)
83 5.5 = 0.020890 tz 5 = 0.4515 NS)
85 4.5 = 0.018322 t4.5 = 0.1837 KS)
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Lampiran 5.. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Daging Karkas (Y) Pada
Bobot Tubuh Kosong (X) Yang Sama

Sumber db S x° 5 xy ZYQ Simpangan dari regresi
db JK K

fotal %5 0.269876 0.361929 0,547463 34 0.062082 -
Perlakunan 4 0.023170 0.041787 0.078431 - - -
Galat 31 0,246706 0.320142 0,469032 30 0.053595 0.001787

4 0.008487 0.002122

Prit (4/30) = 1.187465 NS)

Rataan Bobot Daging Earkas Yang Disesuaikan Pada Rataan Ge-
ometris Bobot Tubuh Kosong 8T70.1399 g

)

= 1.297666
Log Antilog {(g) Log Antilog {(g)
§1 = 2.545246 350.95 ¥4 = 2.575989 376.69
§, = 2.540939 347.49 §5 = 2.577645 378.1%
§3 = 2,563309 265.86

Uji Beda Antar Rataan Bobot Daging Karkas

S§ q.p = 0.022134 t,.5 = 0.1946 NS)
5 1.3 = 0.025041 ty_z = 0.7213 NS)
§ g4 = 0.022134 ty_4 = 1.3889 NS)

83 1-5 = 0.022134 ty_5 = 1.4638 NS)

Sg p.3 = 0.024381 t,_z = 0.9175 NS)

83 p_g4 = 0.021383 ty_y = 1.6392 NS)

83 o.5 = 0.021383 ty 5 = 1.7166 NS)

85 3.4 = 0.024381 ty_y = 0.5201 NS)

83 5.5 = 0.024381 ty_g = 0.5880 NS)

S 4-5 = 0.021383 ty_5 = 0.0774 NS)
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Lampiran 6, Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Tulang Karkas (Y) Pada
Bobot Tubuh Kosong (X) Yang Sama

Sumber db sz ny z_yz Simpangan dari regresi

db JK KT

Total 35 0.269876 0,.107505 0,084021 34 0,041196 -
Perlakuan 4 0.023170 0,014004 0.015240 - - -
Galat 31 0.246706 0,.093501 0.,068781 30 0,03%3%44 0,.001111

4 0.007852 0,001963

Fpi¢ (4/30) = 1.766877 NS)
Rataan Bobot Tulang Xarkas Yang Disesuaikan Pada Rataan Ge-
ometris Bobot Tubuh Kosong 870,1399 g
b = 0.378998
Log Antilog (g) Log Antilog (g)

¥, = 1.879377 75.75 $, = 1.891842 77,95
1.910726 81.42 §5 = 1.917781 82,75
1.919432 83.07

it

2
3

y
¥

Uji Beda Antar Rataan Bobot Tulang Karkas

83 1. = 0.017452 Ty o= 1.7963 NS)
83 1.3 = 0.019745 ty.5 = 2.0286 NS)
S§ 4.4 = 0.017452 ty_4 = 0.7142 Ks)
5§ 4.5 = 0.017452 t,.5 = 2.2006 *)
S 5.3 = 0.019224 ty_5 = 0.4529 KS)
S5 p_4 = 0.016860 ty_y = 1.1200 NS)
Sa 05 = 0.016860 t2_5 = 0,4184 NS)
S3 z.4 = 0.019224 ty_y = 1.4352 NS)
83 3.5 = 0.019224 ts_g = 0.0859 NS):
S3 4-5 = 0.016860 t4__5 = 1.5385 I/‘IS)
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Lampiran 7. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Lemak Karkas (Y) Pada
Bobot Tubuh Kosong (X} Yang Sama

Sumber db sz Z Xy Zyz Simpangan dari regresi

db JK KT

Total 35 0,269876 0.419526 0.863385 34 0.211226 -
Perlakuan 4 0.023170 0.026597 0,073485
Galat 31 0,246706 0,.392929 0,789900 30 0.1 64081 0,005469

4 0.047145 0.011786

Frit (4/30) = 2.155101 NS)

Rataan Bobot Lemak Karkas Yang Disesuaikan Pada Rataan Geo-
metris Bobot Tubuh Kosong 870.1399 g

Log Antilog (g) Log Antilog (g)
¥, = 1.723890 52.95 ?4 = 1.692127 49.22
§2 = 1.642652 43.92 35 = 1.,692736 49.29
§3 = 1.615533 41,26 :
Uji Beda Antar Rataan Bobot Lemak Karkas

83 q-p = 0.038721 ty_p = 2.0980 :)
Sg 1.3 = 0.043808 ty_z = 2.4735 )
S§ 1.4 = 0.038721 ty_4 = 0.8203  NS)
84 1-5 = 0.038721 ti_5 = 0.8046 XS)
S5 p-3 = 0.042652 t,_z = 0.6358 NS)
Sq p_4 = 0.037408 ty_y = 1.3226 NS)
S4 p.g = 0.037408 tyg = 1.3389 NS)
Sq 3.4 = 0.042652 ty_4 = 1.7958 NS)
Sq 3.5 = 0.042652 tz 5 = 1.8101 NS)
8§ 4.5 = 0.037408 ty_5 = 0.0163 NS)
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Lampiran 8. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Daging Karkas (Y) Pada
Bobot Karkas (X) Yang Sama

Sumber db J2.x° > Xy Z.y2 Simpangan dari regresi

db JK KT

Total 35 0,429017 0.481854 0.547463 34 0,006265 -
Perlakuan 4 0.053957 0.,065004 0,078431 -~ - -
Galat 31 0.375060 0,416850 0.46903%2 30 0.005736 0,000191

4 0.000529 0,000132

Pyt (4/30) = 0.692408 NS)

Rataan Bobot Daging Karkas Yang Disesuaikan Pada Rataan Ge-
ometris Bobot Karkas 502.94848 g

Ll

b = 1.111422

Log Antilog (g) Log Antilog (g)
§1 = 2,556548 360,20 §4 = 2,566194 368,29
?2 = 2.556254 359.96 ?5 = 2.563615 366,11
§5 = 2.561106 . 364.00

Uji Beda Antar Rataan Bobot Daging Karkas

0.007280

d 1-2 ! t,_p = 0.0404 Ns)
83 1.3 = 0.008237 t,_5 = 0.5534 NS)
Sq 1.4 = 0.007280 tyg = 1.3250 NS)
53 1.5 = 0.007280 ty_5 = 0.9707 NS)
S5 p_3 = 0.008019 t,_3 = 0.6051 NS)
S5 9.4 = 0.007033 t,.4 = 1.4133 K5)
SE o-g = 0.007033 t2_5 = 1,0466 NS)
S3 3_4 = 0.008019 ty_y = 0.6345 NS)
S3 .5 = 0.008019 ¥ s = 0.3129 NS)
8§ 45 = 0.007033 t,_5 = 0.3669 N5)
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Lampiran 9., Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Tulang Karkas (Y¥) Pada
Bobot Karkas (X) Yang Sama

Simpangan dari regresi
db JK 4

Sumber db I x° 3 xy 5y°

Total 35 0,429017 0,.141579 0.084021 34 0,037299 -
Perlakuan 4 0.053957 0.020764 0.015240 - - -
Galat 31 0.375060 0.120815 0.068781 30 0,029864 0,00099%

4 0.007435 0.001859

Fpyi (4/30) = 1.868342 Ns)

Rataan Bobot Tulang Karkas Yang Disesuaikan Pada Rataan Ge-
ometris Bobot Karkas 502.94848 g

b = 0.322122

Log Antilog (g) Log Antilog (g)
¥, = 1.882565 76.31 §4 = 1.889067 7T7.46
?2 = 1,915089 82.24 ?5 = 1,911340 81,53
§5 = 1.918900 82.97

Uji Beda Antar Rataan Bobot Tulang Karkas

S5 4o = 0.016616 ti_o = 1.9574 XS)
83 1.3 = 0.018799 ty.3 = 1.9328 NS)
Sa 14 = 0.016616 t1~4 = 0.3913 NS)
S5 1.5 = 0.016616 Y5 = 1.7318 NS)
83 5.z = 0.018303 t, 5 = 0.2082 NS)
S5 p.4 = 0.016053 ty_g = 1.6210 §S)
S3 5.5 = 0.016053 t,_5 = 0.2335 NS)
83 5.4 = 0.018303 ty_4 = 1.6300 XS)
83 3.5 = 0.018303 tz 5 = 0.4130 NS)
83 4.5 = 0.016053 ty5 = 1.3875 NS)
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Lampiran 10. Daftar Sidik Peragam Pengaruh Ransum
Terhadap Bobot Lemak Karkas (Y) Pada
Bobot Karkas (X) Yang Sama

Sumber ab ZXZ S xy 23’2 Simpangan dari regresi
db JK KT
Total 35 0.429017 0.552028 0.863%%85 34 0,153075 -
Perlakuan 4 0.053957 0.045971 0.073485 - - -
Galat 31 0,375060 0,.,506057 0.789300 30 0.107092 0.003570

4 0.045983 0.011496

Fhit (4/30) = 3.220168 *)

Rataan Bobot Lemak Karkas Yang Disesuaikan Pada Rataan Ge-
ometris Bobot Karkas 502.948480 g

T = 1.349269

Log Antilog (g) Log Antilog (g)
§, = 1.660788 45.79 Jg = 1.675841 47.41
§3 = 1.613495 41,07

Uji Beda Antar Rataan Bobot Lemak Karkas

53 1.p = 0.031480 ty_p = 2.4240 %)
83 4.3 = 0.035609 ty_z = 3.4710 **)
83 4.4 = 0.031480 ty_y = 1.7941 NS)
S35 1.5 = 0.031480 ty_g = 2.0093 NS)
83 5.3 = 0.034670 Yoz = 1.3641 NS)
S5 ,_4 = 0.030414 t,_4 = 0.6520 NS)
S3 0.5 = 0.030414 t2_5 = 0.4409 NS)
83 3.4 = 0.034670 ty 4 = 1.9361 NS)
S 3.5 = 0.034670 ty_5 = 1.7983 NS)
S5 45 = 0.030414 t,_5 = 0.1571 NS)
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